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Abstrak

Latar Belakang: Penelitian seringkali dijadikan indikator untuk menentukan penilaian
kualitas suatu perguruan tinggi. Dalam pendidikan kedokteran, mahasiswa dituntut untuk
dapat menelaah maupun melakukan penelitian kedokteran sesuai dengan profesionalitas
dokter sebagai pembelajar sepanjang hayat. Penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan
sikap terhadap penelitian dan hambatan penelitian dengan keterlibatan penelitian mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitaas Mataram.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berdesain cross-sectional survey.
Sebanyak 129 dari total 140 mahasiswa jurusan pendidikan dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Mataram semester 5 dan 7 yang telah mengikuti mata kuliah metodologi
penelitian melengkapi kuesioner Revised Attitude Towards Research (R-ATR) untuk
mengukur sikap terhadap penelitian, kuesioner hambatan penelitian dan keterlibatan dalam
penelitian. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman.

Hasil: Sikap terhadap penelitian memiliki korelasi signifikan positif dengan keterlibatan

penelitian (r=0,322; p <0,001), sedangkan hambatan penelitian memiliki korelasi signifikan

negatif lemah dengan keterlibatan penelitian (r=-0,209; p <0,05).

Simpulan: Sikap terhadap penelitian dan hambatan penelitian dapat menjadi faktor yang
memengaruhi tinggi rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan penelitian.

Kata Kunci: Sikap, Hambatan, Keterlibatan, Penelitian.
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PENDAHULUAN

Penelitian, terutama dalam bidang
kedokteran memiliki peranan sangat penting
untuk memahami masyarakat dan teknologi
modern agar seseorang dapat beradaptasi
sesuai perkembangan.! Materi yang dipelajari
dalam ilmu kedokteran merupakan hasil riset
bertahun-tahun yang telah diteliti oleh para
ilmuan terdahulu. Karakteristik ilmu yang
merupakan hasil dari observasi dan riset yang

mendalam menjadikan penelitian tidak dapat
dipisahkan dengan bidang ini.?

Di Indonesia, penelitian dijadikan
sebagai salah satu tri dharma perguruan tinggi
yang merujuk pada visi dan tujuan pencapaian.
Eksistensi dan kualitas dari suatu perguruan
tinggi dapat ditinjau dari kualitas penelitian
yang juga direfleksikan melalui ranking dan
akreditasi. Beberapa lembaga terkenal dalam
perankingan kampus dunia dan jurusan antara
lain  Times Higher Education (THE),



Quacquarelli Symonds (QS) dan United States
News & Report menjadikan produktivitas riset
sebagai indikator penilaian.  Universitas
Mataram (Unram) masih belum mencapai
indikator pencapaian penelitian dan publikasi
yang memuaskan.

Perkembangan ilmu dalam bidang
kesehatan sangatlah pesat yang menuntut para
praktisi kesehatan untuk terus meng-upgrade
pengetahuan  dan  keterampilan. Bagi
mahasiswa kedokteran, pemahaman dan
pengaplikasian riset yang baik akan berdampak
baik bagi karir masa depan sebagai peneliti
maupun tenaga medis untuk menyelesaikan
berbagai masalah dalam dunia profesi. **

Kampus merupakan wadah utama
dimulainya keterlibatan dan ketertarikan
mahasiswa melakukan penelitian.

Pembelajaran metodologi penelitian menjadi
salah satu mata kuliah wajib. Banyak
penelitian yang telah dilakukan untuk
membahas cara memperbaiki pengajaran mata
kuliah ini. Terdapat analisis hambatan dan
solusi yang diharapkan dalam berbagai bidang
antara lain: kesehatan masyarakat,” psikologi,”
dan pendidikan.” Beberapa perguruan tinggi di
negara berkembang memiliki kecenderungan
berperan sebagai konsumen dibanding sebagai
produsen dalam produk akademik.®

Mahasiswa kedokteran cenderung tidak
memiliki banyak kesempatan untuk melakukan
penelitian karena keterbatasan waktu dan
banyaknya kegiatan perkuliahan.* Oleh karena
itu, usaha untuk meningkatkan Kketerlibatan
mahasiswa dalam penelitian menjadi krusial
untuk dilakukan. Ditinjau dari data nilai mata
kuliah metodologi penelitian, kemampuan
mahasiswa belum memuaskan.

Pada dasarnya bersikap
menjadi bagian dari

ilmiah telah
kurikulum Indonesia

terutama dalam pembelajaran sains di tingkat
sekolah menengah dan diperkuat di perguruan
tinggi. Secara teoritis seharusnya mahasiswa
telah memahami pentingya riset, akan tetapi
fakta lapangan dapat berbeda.

Riset sangat penting bagi mahasiswa
sebagai pembelajaran untuk mengetahui cara
menghadapi masalah menggunakan metode
ilmiah. Meskipun demikian, banyak hambatan
yang terjadi antara lain: 1) anggapan
mahasiswa yang merasa bahwa mata kuliah
metodologi penelitian sebagai suatu halangan
dan tidak difavoritkan; 2) mahasiswa merasa
tidak menganggap dirinya sebagai seorang
peneliti, tidak diberdayakan untuk menjadi
seorang peneliti dan tidak meyakini kegunaan
riset bagi masa depan merek®; 3) mahasiswa
juga merasa mata kuliah metodologi penelitian
sangat sulit dan melelahkan, bahkan mereka
juga mengalami permasalahan terkait statistik
dan pengolahan data yang menyebabkan
buruknya kesimpulan yang dihasilkan dalam
studi yang dilakukan.'

Identifikasi hambatan yang dihadapi
dalam melakukan penelitian dapat
memperbaiki kegiatan penelitian di suatu

perguruan tinggi. Hal tersebut dilakukan
dengan mengidentifikasi permasalahan yang
ada dan memperbaikinya.** Shaw et. al * juga
melakukan penelitian tersebut dan
mengainalisis  berbagai  halangan  dalam
melakukan penelitian pada profesi perawat
dengan metode trial and error. Menurut
Bostrom et al.,'* intervensi yang tepat bagi
setiap permasalahan yang muncul bagi
mahasiswa dalam menulis skripsi dan kegiatan
riset lainnya merupakan dampak positif dari
identifikasi yang baik dan benar.

Mahasiswa yang telah mempelajari dan
melakukan penelitian semasa studi sarjana S1



akan memiliki ketertarikan dan keterlibatan
yang lebih tinggi dalam mempraktikkan sikap
ilmiah dan melakukan riset.*® Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara sikap, hambatan penelitian
dengan  keterlibatan  mahasiswa  dalam
penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode cross sectional
survey design. Populasi pada penelitian ini
adalah mahasiswa yang telah mengikuti
seluruh perkuliahan Penelitian Kedokteran
pada Fakultas Kedokteran  Universitas
Mataram dan berada pada semester 5 dan 7
tahun pelajaran 2018/2019. Sampel minimum
dalam penelitian ini adalah 103 orang yang
dihitung menggunakan teknik total sampling
Cochran Equation 1977. Responden dalam
penelitian ini berjenis kelamin laki-laki sebesar
29,46% (n= 38), sedangkan yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 70,54% (n=91)
dengan rentang usia 19-22 tahun.

Variabel terikat dalam studi ini adalah
keterlibatan dalam kegiatan terkait penelitian
mahasiswa yakni keterlibatan skripsi dan non
skripsi (karya tulis ilmiah, program kreativitas
mahasiswa penelitian, oral dan poster seminar
serta jurnal ilmiah). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah sikap terhadap penelitian
dan hambatan dalam melakukan penelitian.
Sikap dalam penelitian diukur dengan 7-skala
likert (sangat tidak setuju-sangat setuju) yang
instrumennya diadaptasi dari Papanastasiou.™*
Hambatan dalam penelitian ini diukur dalam 5-
skala likert (sangat tidak setuju-sangat setuju)
yang instrumennya diadaptasi dari Turk et al.*
Instrumen tersebut dialih Bahasa menggunakan
metode back translation oleh pakar dan diukur

reliabilitasnya berdasarkan hasil studi validitas

dan reliabilitas. Instrumen sikap terhadap
penelitian dan instrument hambatan penelitian
terbukti reliabel dengan nilai a-Cronbach
0,839 dan 0,818.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji korelasi Spearman untuk
mengetahui  hubungan antara sikap dan
hambatan dalam melakukan penelitian dengan
keterlibatan  dalam  penelitian.  Sebelum
melakukan uji hipotesis, skor pada tiap butir
dikonversi dan diuji normalitasnya untuk
menentukan uji statistik yang akan digunakan.

HASIL PENELITIAN
Keterlibatan dalam Penelitian

Rerata keterlibatan penelitian mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Mataram
adalah 3,01 (SD=2,47). Semester 7 memiliki
rata-rata 4,512 (SD=1,5356) dan semester 5
memiliki rata-rata 1,3839 (SD=2,2582). Secara
umum, mahasiswa semester 7 memiliki skor
keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan
semester 5 terutama pada keterlibatan skripsi,
akan tetapi apabila ditinjau dari kegiatan
penelitian lainnya justru lebih rendah (0.25 <
0,50).  Keterlibatan  mahasiswa  dalam
penelitian  non skripsi dari yang terbanyak
adalah berbentuk KTl/esai 14 (10,8 %), PKM-
P 8 (6,2%), sisanya adalah poster, presentasi
oral, dan jurnal masing-masing 1 (0,8%).
Partisipasi mahasiswa terkait keterlibatan
selanjutnya dinilai berdasarkan jenis kelamin
dan semester, Dikarenakan data-data tersebut
berdistribusi tidak normal, maka uji yang
dilakukan adalah uji Mann Whitney. Hasil yang
diperoleh adalah terdapat perbedaan yang
signifikan antara mahasiswa semester 7 dan



semester 5 dengan p value =0.000, namun
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan dengan p
value = 0.801.

Sikap terhadap Penelitian

Rerata nilai sikap mahasiswa Fakultas
Kedokteran terhadap penelitian adalah 4,3226
(SD=0,7179). Berdasarkan uji Mann-Whitney,
sikap terhadap penelitian secara statistik tidak
berbeda secara signifikan ditinjau semester.
Perbedaan hanya pada faktor predisposisi

Tabel 1. Sikap terhadap Penelitian

positif penelitian dan kecemasan terhadap
penelitian berdasarkan jenis kelamin (Tabel 1).

Hubungan antara sikap terhadap
penelitian ~ dan  keterlibatan  dianalisis
menggunakan uji korelasi Spearman karena
data yang tidak berdistribusi  normal
berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnoff (p
< 0,05). Hasil analisis korelasi sikap terhadap
penelitian dengan keterlibatan terdapat pada
Tabel 3.

Faktor Sampel Rerata (SD)  Min Maks p
Kemanfaatan Total 5,67 (0,80) 4,00 7,00
penelitian

Semester 0,754

- Semester 7 5,72 (0,80) 3,50 7,00

- Semester 5 5,70 (0,80) 4,00 7,00

Jenis kelamin 0,115

- Laki-laki 5,87 (0,71) 4,25 7,00

- Perempuan 5,49 (0,87) 3,50 7,00
Predisposisi positif ~ Total 4,23 (1,10) 1,25 7,00
penelitian

Semester 0,530

- Semester 7 4,23 (1,10) 1,25 7,00

- Semester 5 4,15 (0,94) 1,75 6,50

Jenis kelamin 0,437*

- Laki-laki 4,30 (1,08) 250 7,00

- Perempuan 4,26 (1,11) 1,25 7,00
Kecemasan Total 4,68(1,14) 1,20 7,00
terhadap penelitian

Semester 0,389

- Semester 7 4,64 (1,05) 2,20 7,00

- Semester 5 4,72 (1,22) 1,20 7,00

Jenis kelamin 0,196*

- Laki-laki 4,47 (1,08) 2,20 6,20

- Perempuan 4,76 (1,15) 1,20 7,00




Dari hasil uji korelasi yang dilakukan,
terdapat hubungan yang signifikan antara sikap
terhadap penelitian secara keseluruhan dan
setiap semester dengan keterlibatan dalam
penelitian. Selain itu juga didapatkan hasil
yang signifikan antara sikap terhadap
penelitian secara total dan per semester dengan
skripsi.

Hambatan Penelitian

Rerata nilai hambatan penelitian
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Mataram adalah 2,53 (SD=0,06). Semakin
tinggi skor (maksimal skor 5), maka semakin
rendah tingkat hambatan. Pada Tabel 2 tampak
Tabel 2. Hambatan dalam penelitian

nilai  hambatan untuk tiap pernyataan.
Hambatan penelitian ditinjau dari semester dan
jenis kelamin mendapatkan hasil: 1) terdapat
perbedaan yang signifikan hambatan antara
semester 5 (M=2,85; SD=0,07) dan semester 7
(M=2,52; SD=0,06) dengan nilai t (df = 127)
=-3,312, p <0,05. 2) Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara mahasiswa laki-laki
(M=2,64; SD=0,52) dengan mahasiswa
perempuan (M=2,58; SD=0,47) dengan nilai t
(df=127) =-0,682 dengan p value > 0,05.
Hubungan antara hambatan penelitian dan
keterlibatan berdasarkan hasil uji korelasi
Spearman terdapat pada Tabel 3.

No Faktor Rerata Persentase per skala
1 2 3 4 5
1 Waktu untuk melakukan penelitian 2,98 39 23 46 25 23
di Fakultas Kedokteran
2 Pembelajaran metodologi penelitian 2,29 16 46 33 54 0
kedokteran
3 Pembelajaran terkait membaca dan 2,53 93 40 40 93 16
mengevaluasi literatur ilmiah di
Fakultas Kedokteran
4 Ketersediaan pembimbing penelitian 2,52 12 36 41 7 31
5 Kesempatan untuk berpartisipasi 2,55 10 40 38 11 16
dalam penelitian di Fakultas
Kedokteran
6 Fasilitas untuk melakukan penelitian 2,71 10 29 43 16 2,3
7 Akses jurnal-jurnal kedokteran dan 3,09 39 15 55 21 54
artikel-artikel yang saya butuhkan di
perpustakaan Fakultas Kedokteran
8 Kemudahan untuk mendapatkan 2,69 7 29 53 93 16
persetujuan melakukan penelitian
9 Penghargaan atau motivasi untuk 2,88 7 16 59 15 23

berpartisipasi dalam penelitian

Tabel 3. Hubungan antara sikap, hambatan penelitian dengan keterlibatan dalam penelitian

Keterlibatan

Total Skripsi Non SKripsi
Sikap 0,322** 0,295** 0,078
Semester 5 0,341** 0,410** 0,093




Semester 7 0,314** 0,327** -0,125
Hambatan -0,209** -0,290** 0,077
Semester 5 -0,104 -0,154 -0,065
Semester 7 0,022* -0,076 0,167

*= signifikan pada p <0,05; ** = signifikan pada p <0,001

Dari hasil uji korelasi yang dilakukan,
terdapat hubungan yang signifikan antara
hambatan  penelitian  untuk  keseluruhan
mahasiswa dengan keterlibatan total dan
skripsi serta terdapat hubungan yang signifikan
hambatan semester 7 dengan keterlibatan
secara total.

PEMBAHASAN
Keterlibatan dalam Penelitian

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
hampir tidak terdapat mahasiswa Fakultas
Kedokteran atau hanya 0,78% mahasiswa yang
pernah  mempublikasikan tulisan melalui
seminar (oral/poster) dan jurnal. Mahasiswa
meneliti lebih dikarenakan karena kewajiban
skripsi. Hal ini bersesuaian dengan hasil
Shahab, Ali & Hussain®® yang melakukan
penelitian pada 160 mahasiswa Khyber
Medical College di Pakistan dan Mina et al.'®
di Alfaisal University, College of Medicine di
Arab Saudi. Secara umum, hasil penelitian ini

menunjukkan  bahwa mahasiswa terlibat
dengan baik dalam mengerjakan skripsi
dikarenakan  skripsi  merupakan  syarat

kelulusan. Menurut Shahab et al.", menjadikan
penelitian sebagai syarat kelulusan adalah
langkah yang efektif untuk mengajarkan secara
teoritis dan praktik dalam  melakukan
penelitian.

Keterlibatan mahasiswa berdasarkan
jenis kelamin tidak berbeda secara signifikan,
akan tetapi keterlibatan berbeda secara
signifikan apabila ditinjau dari semester. Hasil

penelitian terkait keterlibatan berdasarkan jenis
kelamin berbeda dengan hasil Mina et al.*®
yang menemukan bahwa mahasiswa berjenis
kelamin laki-laki lebih banyak yang terlibat di
Alfaisal  University, Arab Saudi. Hasil
keterlibatan berdasar jenis kelamin juga tidak
bersesuaian dengan peneliti lain  seperti
Salgueira, Costa, Goncalves, Magalhdes &
Costa’ di Portugal dan Shahab, Ali &
Hussain®> di Khyber Medical College,
Pakistan. Hasil yang tidak bersesuaian ini
dimungkinkan karena tidak adanya perbedaan
perlakuan antara mahasiswa yang berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan dan adanya
perbedaan budaya antara Indonesia dengan
negara lainnya sehingga kemampuan antara
laki-laki dan perempuan tidak berbeda.'®

Ditinjau dari perbedaan antar semester,
hasil yang signifikan juga didapat oleh Mina et
al. '® yang menemukan mahasiswa semester 7
memiliki keterlibatan lebih tinggi dibanding
mahasiswa juniornya. Hasil ini bersesuaian
dengan peneliti lain di Pakistan'® dan Oliveira
et al. ? di Brazil. Hasil yang berbeda terkait
keterlibatan antar semester disebabkan karena
peningkatan waktu menempuh pendidikan
memberikan kesempatan yang lebih lama
untuk terlibat dalam penelitian dan mengaitkan
antara pengetahuan dengan hasil penelitian.*®

Keterlibatan mahasiswa Fakultas
Kedokteran  Universitas Mataram masih
tergolong rendah. Hal ini  kemungkinan

disebabkan oleh beberapa permasalahan seperti



yang dialami negara-negara berkembang
lainnya. Masalah pertama adalah tuntunan
kurikulum yang memaksa mahasiswa terfokus
pada perkuliahan dan ujian yang menumpuk.?"
22 Masalah lainnya adalah kurangnya
kesempatan berkarir sebagai akademisi yang
fokus untuk riset, kekurangan akses untuk
literatur, pendanaan untuk penelitian dan
publikasi serta lebih banyak waktu yang
dialokasikan untuk memberikan pelayanan
kesehatan.?® Di negara berkembang, orang
tua dan masyarakat berharap seseorang yang
menempuh pendidikan di Fakultas Kedokteran
mendapatkan penghasilan yang besar dari
praktik atau pekerjaan mengobati pasien secara

langsung. Hal  tersebut = menyebabkan
paramedis tidak memiliki waktu untuk
melakukan riset atau melanjutkan

pendidikannya.”** Selain dari faktor tersebut,
negara berkembang juga memiliki kendala
terkait pendanaan dikarenakan pemerintah
akan lebih memprioritaskan kebutuhan lain
yang lebih mendesak. Masalah terakhir adalah
sumber daya manusia terkait dosen
pembimbing yang memiliki pekerjaan terlalu
banyak.?2%

Sikap terhadap Penelitian

Hasil yang didapatkan terkait rerata sikap
terhadap penelitian adalah 4,32 yang artinya
mahasiswa secara umum memiliki sikap yang
baik terhadap penelitian. Rerata tersebut tidak
jauh berbeda dengan rerata sikap mahasiswa
pascasarjana non Klinik di India yaitu 5,071,
namun rerata sikap mahasiswa kliniknya lebih
rendah vyaitu sebesar 3,775.%" Sikap yang baik
kemungkinan disebabkan karena pengaruh
kurikulum yang mewajibkan penelitian dan
lingkungan yang sejak awal memperkenalkan
program penelitian seperti PKM-P dan adanya

lomba-lomba karya tulis baik tingkat lokal
maupun nasional.

Dalam penelitian ini, sikap terhadap
penelitian antara semester 5 dan semester 7
tidak signifikan secara statistik walaupun
reratanya berbeda. Hasil ini bertentangan
dengan hasil penelitian di Arab Saudi® dan di
Pakistan.*® Pada penelitian ini, sikap terhadap
penelitian antara mahasiswa berjenis kelamin
laki-laki dan perempuan tidak memiliki
perbedaan yang signifikan. Hal ini berbeda
dengan hasil penelitian Habib et al.”® yang
menemukan bahwa mahasiswa berjenis
kelamin perempuan memiliki sikap yang lebih
positif. Pernyataan utama yang secara
signifikan berbeda dengan penelitian di Arab
Saudi tersebut adalah ketertarikan mereka
untuk melakukan riset.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif sedang antara
skor total sikap terhadap penelitian dengan
keterlibatan total maupun skripsi. Selain itu,
terdapat hubungan yang positif sedang antara
sikap terhadap penelitian semester 5 dan 7
dengan skor total keterlibatan dan skripsi. Di
lain sisi, sikap terhadap penelitian secara total
dan antar semester dengan non skripsi
ditemukan tidak signifikan serta memiliki nilai
korelasi sangat lemah bahkan sikap terhadap
penelitian semester 7 bernilai negatif. Dalam
penelitian ini, dua pernyataan dengan korelasi
tertinggi adalah “saya menyukai penelitian”

dan “saya menikmati penelitian” dengan
korelasi masing-masing 0,281 dan 0,280.
Selain itu, terdapat 2 butir yang tidak

berkorelasi secara signifikan yaitu butir ke 4
dan 11 tentang penelitian bermanfaat untuk
karir dan pendidikan profesional.

Hambatan Penelitian



Secara umum, mahasiswa pendidikan

dokter  Universitas Mataram  merasakan
berbagai  hambatan  dalam  melakukan
penelitian. Hambatan terbesar  yang

ditunjukkan dalam penelitian ini dilihat dari
rerata skor adalah pernyataan “kesulitan
mengakses jurnal-jurnal  kedokteran dan
artikel-artikel yang saya butuhkan di
perpustakaan Fakultas Kedokteran” yaitu 3,09
sedangkan yang terendah adalah butir ke 2
“tidak tersedia pembelajaran metodologi
penelitian yang memadai di  Fakultas
Kedokteran” dengan rerata 2,29. Hasil tersebut
bertentangan dengan hasil Ashrafi-rizi et al.”®
yang menemukan bahwa mahasiswa Ishafan
University di Iran menganggap akses referensi
sebagai hambatan terendah sedangkan terberat
adalah riset bukan kegiatan yang familiar bagi
mahasiswa disana selain banyaknya tuntunan
kurikulum. Begitu juga dengan penelitian Turk
et al.* yang menemukan akses referensi sebagai
hambatan terendah di Universitas Damaskus
Suriah. Penelitian lokal dari Ichsan et al.® di
Universitas Syiah Kuala Aceh menemukan
berbagai tantangan serupa yang dihadapi dan
perlu diperbaiki untuk meningkatkan publikasi
bidang kedokteran antara lain: birokrasi dan
administrasi yang sulit untuk perizinan,
fasilitas dan pendanaan yang kurang memadai
serta tuntunan yang banyak sehingga tidak
tersedia waktu yang cukup.

Hambatan dalam penelitian secara
keseluruhan signifikan dengan keterlibatan
total dan skripsi, selain itu hambatan semester
7 juga signifikan dengan keterlibatan secara

total (<0,05). Akan tetapi hambatan per
semester tidak signifikan dengan skripsi
ataupun non skripsi. Penelitian ini juga

menemukan korelasi negatif dan lemah antara
hambatan penelitian total ataupun per semester

dengan keterlibatan total dan skripsi. Dalam
penelitian ini, terdapat tiga butir hambatan
yang tidak memiliki nilai korelasi yang
signifikan (p >0,05) vyaitu terkait waktu,
pembelajaran metodologi dan pembelajaran
terkait literature review, sedangkan pernyataan
yang lain berkorelasi secara signifikan.

Secara umum, adanya korelasi antara

sikap terhadap penelitian dan hambatan
penelitian dapat dijelaskan menggunakan
theory of reasoned action. Teori Yyang

dikemukakan oleh Martin Fishbein dan Icek
Ajzen pada tahun 1967 ini menjelaskan bahwa
perilaku seseorang akan dipengaruhi oleh
keinginan seseorang tersebut untuk melakukan
kegiatan tersebut. Keinginan tersebut tentunya
dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman
seorang mahasiswa terkait manfaat dari suatu
kegiatan, hambatan yang kemungkinan
dihadapi ketika melakukan kegiatan tersebut
dan persepsi terhadap kegiatan yang akan
dijalani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Mahasiswa memiliki keterlibatan yang baik
terkait skripsi, namun partisipasi mahasiswa
dalam kegiatan penelitian di luar skripsi
masih rendah.

2. Nilai rerata tertinggi pada butir pernyataan
sikap terhadap penelitian, yaitu terkait sikap
bahwa penelitian diperlukan dalam proses
pendidikan profesional dan keterampilan
yang didapat dalam penelitian bermanfaat
bagi masa depan dan karir, namun demikian
penelitian masih  membuat mahasiswa
pendidikan dokter Unram merasa cemas.



3. Mahasiswa menemukan berbagai hambatan
dalam penelitian. Hambatan tertinggi yang
dirasakan adalah terkait akses untuk
referensi dan perpustakaan, sedangkan
yang terendah  adalah  ketersediaan
pembelajaran metodologi penelitian di
Fakultas Kedokteran Universitas Mataram.

4. Sikap mahasiswa terhadap penelitian dan
keterlibatan penelitian memiliki hubungan
dengan korelasi positif yang bermakna
secara statistik

5. Hambatan penelitian dan keterlibatan
penelitian memiliki hubungan dengan nilai
korelasi negatif lemah yang bermakna
secara statistik.

Saran
Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini,

terdapat beberapa saran yang diberikan oleh

peneliti sebagai berikut:

1. untuk peneliti selanjutnya, peneliti dapat
menambahkan variabel yang diteliti dan
mengembangkan model tertentu
menggunakan statistik multivariat yang
lebih kompleks seperti Structural Equation
Modeling (SEM) agar didapatkan data yang
lebih rinci.

2. untuk manajemen Fakultas Kedokteran,
mahasiswa perlu diberikan kesempatan
yang lebih banyak terlibat dalam berbagai
proyek dosen dan meningkatkan penyediaan
fasilitas-fasilitas yang dapat mendukung
mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan
penelitian.
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